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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2015/2016

	
	PROGRAM STUDI DESAIN PRODUK INDUSTRI FAKULTAS DESAIN DAN INDUSTRI KREATIF 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	ERGONOMI 
	Kode MK
	:
	DPK 201

	Mata kuliah prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Oskar Judianto SSn., MM., MDs.
	Kode Dosen
	:
	6317

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit ada teori, ada praktik tidak ada online.

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami keilmuan ergonomi dan menerapkannya dalam pembuatan karya desain produk.
2. Mahasiswa mampu memahami konsep pemikiran logika deduktif maupun induktif untuk mengembangkanke pemahaman keilmuan yang berkaitan dengan ergonomi.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian ergonomi dan sejarah ergonomi.

	Pengantar :

pengertian ergonomi, ergonomi dalam ruang lingkup desain.
	1. Metoda ; contextual instruction

2. Media : 
kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Neville Stanton, Allan Hedge, Karel Brookhuis, Eduardo Salas, Hal Hendrick. Handbook of Human Factors and Ergonomic Methods (CRC press 2005) p. 3.1- 3.4
	Menguraikan pengertian ergonomi dan sejarah ergonomi dengan benar



	2
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian hakekat keilmuan ergonomi dalam lingkungan desain produk.

	Deduksi :
Hakekat ergonomi, kenyamanan, keamanan, kegunaan dan fungsinya. 
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : 
kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Neville Stanton, Allan Hedge, Karel Brookhuis, Eduardo Salas, Hal Hendrick. Handbook of Human Factors and Ergonomic Methods (CRC press 2005) p. 3.5- 3.10
	Menguraikan pengertian hakekat keilmuan ergonomi dalam lingkungan desain produk dengan benar.



	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3
	Mahasiswa mampu mengetahui Antropometri tubuh manusia laki-laki dan perempuan.

	Antropometri :
Pemahaman Manusia dari anak-anak, remaja, dewasa dan tua.
	1. Metoda :      contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Alvin R. Tilley, The Measure Man and Woman, (Jhon Willey & Sons, Inc, 2002) p. 1 – 14.

	Antropometri tubuh manusia laki-laki dan perempuan dengan benar.

	4
	Mahasiswa mampu mengetahui standart presentase lewat perbedaan Geografi.

	Presentase :
Ukuran Ras Asia, Eropa dan Amerika berdasarkan presentase.
	1. Metoda : contextual
 instruction

2. Media : kelas,     komputer, LCD, whiteboard, web
3. 
	1.  Alvin R. Tilley, The Measure Man and Woman, (Jhon Willey & Sons, Inc, 2002) p. 1 – 14.

	Mengetahui standart presentase lewat perbedaan Geografi dengan benar.

	5
	Mahasiswa mampu mengetahui Antropometri standart  pergerakan tubuh manusia secara minimal dan maksimal.

	Antropometri :
Jarak minimal dan minimal jangkauan tubuh manusia.


	1. Metoda :      contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.   Alvin R. Tilley, The Measure Man and Woman, (Jhon Willey & Sons, Inc, 2002).
2.   Neville Stanton, Allan Hedge, Karel Brookhuis, Eduardo Salas, Hal Hendrick. Handbook of Human Factors and Ergonomic Methods (CRC press 2005) p. 11.1- 11.9


	Mengetahui Antropometri standart  pergerakan tubuh manusia secara minimal dan maksimal dengan benar.

	6
	Mahasiswa mampu mengetahui bagian tubuh manusia serta beban maksimal yang dapat diatasi.

	Antropometri :
Kekuatan tubuh manusia dalam menanggung beban.
	1. Metoda :      contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1.   Alvin R. Tilley, The Measure Man and Woman, (Jhon Willey & Sons, Inc, 2002).
2.   Neville Stanton, Allan Hedge, Karel Brookhuis, Eduardo Salas, Hal Hendrick. Handbook of Human Factors and Ergonomic Methods (CRC press 2005) p. 13.1- 13.7


	Mengetahui bagian tubuh manusia serta beban maksimal yang dapat diatasi dengan benar



	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7
	Mahasiswa mampu mengetahui ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi. 

	Deduksi:
Warna,Keamananan, simbol, Typography, bahan dan desain. 
	1. Metoda :      contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1.     Cuffaro, Blackman, Covert, Paige, Nehez-Cuffaro, Laituri, Sears. 
The Industrial Design, Reference + Specification book.(Rockport Publisher 2013). P. 116 – 169.

	Mengetahui ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi dengan tepat.



	8
	Mahasiswa mampu memahami hubungan ergonomi dalam lingkungan dan produk.

	Induksi : 
Psikologi, keamanan, symbol dan desain.


	1. Metoda :      contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1.   Cuffaro, Blackman, Covert, Paige, Nehez-Cuffaro, Laituri, Sears. 
The Industrial Design, Reference + Specification book.(Rockport Publisher 2013). P. 116 – 169.

	Memahami hubungan ergonomi dalam lingkungan dan produk denga jelas.

	9
	Mahasiswa mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas yang ringan.

	Deduksi :
Logika hubungan sederhana.
	1. Metoda : contextual instruction
2. Media : kelas workshop

	1.   Cuffaro, Blackman, Covert, Paige, Nehez-Cuffaro, Laituri, Sears. 
The Industrial Design, Reference + Specification book.(Rockport Publisher 2013). P. 116 – 169.

	Mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas yang ringan.



	10
	Mahasiswa mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas yang ringan.
	Logika :
Logika dan analisa sebagai ilmu dan metoda
	3. Metoda : contextual instruction
4. Media : kelas workshop

	1.   Cuffaro, Blackman, Covert, Paige, Nehez-Cuffaro, Laituri, Sears. 
The Industrial Design, Reference + Specification book.(Rockport Publisher 2013). P. 116 – 169.

	Menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas yang ringan dengan tepat.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	11
	Mahasiswa mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas yang sedang.
	Deduksi :
Logika hubungan tingkatan kebutuhan.
	5. Metoda : contextual instruction
6. Media : kelas workshop

	1.   Cuffaro, Blackman, Covert, Paige, Nehez-Cuffaro, Laituri, Sears. 
The Industrial Design, Reference + Specification book.(Rockport Publisher 2013). P. 155 – 159.

	Paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas yang ada.


	12
	Mahasiswa mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas yang sedang.

	Logika :
Logika dan analisa sebagai ilmu dan metoda
	7. Metoda : contextual instruction
8. Media : kelas workshop

	1.   Cuffaro, Blackman, Covert, Paige, Nehez-Cuffaro, Laituri, Sears. 
The Industrial Design, Reference + Specification book.(Rockport Publisher 2013). P. 160 – 161.

	Menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas sedang yang ada.


	13
	Mahasiswa mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas yang tinggi.
	Deduksi :
Logika hubungan tingkatan kebutuhan.


	9. kelas workshop Metoda : contextual instruction
10. Media : kelas workshop

	1. Cuffaro, Blackman, Covert, Paige, Nehez-Cuffaro, Laituri, Sears. 
The Industrial Design, Reference + Specification book.(Rockport Publisher 2013). P. 162 – 165.

	Mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas yang ada.


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
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	14
	Mahasiswa mampu menganasila dan memecahkan masalah ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas yang tinggi.
	Logika : 
Logika dan analisa sebagai ilmu dan metoda
	11. Metoda : contextual instruction
12. Media : kelas workshop

	1. Cuffaro, Blackman, Covert, Paige, Nehez-Cuffaro, Laituri, Sears. 
The Industrial Design, Reference + Specification book.(Rockport Publisher 2013). P. 166 – 169.

	Menganasila dan memecahkan masalah ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas tinggi yang ada.


Jakarta, 

Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Nama dan tanda tangan







Nama dan tanda tangan





EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pre test

	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian ergonomi dan sejarahnya secara detail.
	Menguraikan pengertian ergonomi dan sejarahnya.
	Menguraikan pengertian ergonomi dan sejarahnya kurang tepat.

	Menguraikan pengertian ergonomi atau sejarahnya saja.
	Tidak dapat menguraikan pengertian ergonomi dan sejarahnya.
	5%

	2
	Pre test


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian hakekat keilmuan ergonomi beserta kegunaannya dalam lingkungan desain produk secara detail.

	Menguraikan pengertian hakekat keilmuan ergonomi beserta kegunaannnya dalam lingkungan desain produk.


	Menguraikan pengertian hakekat keilmuan ergonomi dalam lingkungan desain produk kurang tepat.


	Menguraikan pengertian hakekat keilmuan ergonomi dalam lingkungan desain produk hanya sebagian.
	Tidak dapat menguraikan pengertian hakekat keilmuan ergonomi dalam lingkungan desain produk.


	5%

	3
	Post test 


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia laki-laki dan perempuan. Berdasarkan human factor secara detail.

	Menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia laki-laki dan perempua berdasarkan human factor.


	Menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia laki-laki dan perempua berdasarkan human factor kurang tepat. 
	Menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia laki-laki dan perempua berdasarkan human factor hanya sebagian.

	Tidak dapat menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia laki-laki dan perempua berdasarkan human factor.
	5%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	4
	Post test 


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia berdasarkan letak geografinya secara detail.

	Menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia berdasarkan letak geografinya.


	Menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia berdasarkan letak geografinya kurang tepat.


	Menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia berdasarkan letak geografinya hanya sebagian.

	Tidak dapat menguraikan perbedaan ukuran tubuh manusia berdasarkan letak geografinya.
	5%

	5
	Post test 


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan antropometri standart  pergerakan tubuh manusia secara minimal dan maksimal dengan detail.

	Menguraikan antropometri standart  pergerakan tubuh manusia secara minimal dan maksimal.


	Menguraikan antropometri standart  pergerakan tubuh manusia secara minimal dan maksimal kurang tepat.


	Menguraikan antropometri standart  pergerakan tubuh manusia secara minimal dan maksimal hanya sebagian.


	Tidak dapat menguraikan antropometri standart  pergerakan tubuh manusia secara minimal dan maksimal
	5%

	6
	Post test 


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan bagian tubuh manusia serta beban maksimal yang dapat diatasi dengan detail.

	Menguraikan bagian tubuh manusia serta beban maksimal yang dapat diatasi.


	Menguraikan bagian tubuh manusia serta beban maksimal yang dapat diatasi kurang tepat.

	Menguraikan bagian tubuh manusia serta beban maksimal yang dapat diatasi hanya sebagian.

	Tidak dapat menguraikan bagian tubuh manusia serta beban maksimal yang dapat diatasi.
	5%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Post test 


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi dengan detail.

	Menguraikan ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi. 


	Menguraikan ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi kurang tepat. 


	Menguraikan ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi hanya sebagian.

	Tidak dapat menguraikan ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi.
	5%

	8
	Post test 


	Tes tulisan (UTS)
	Memahami hubungan ergonomi dalam lingkungan dan produk dengan detail.

	Memahami ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi. 


	Memahami ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi kurang tepat.


	Memahami ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi hanya sebagian. 

	Tidak dapat memahami ilmu lain yang berkaitan dengan Ergonomi.
	5%

	9
	Pre test, progress test dan post test

	Membuat produk danTes lisan

(UAS)
	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas ringan dengan detail.

	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas ringan.


	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas ringan kurang tepat.


	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas ringan hanya sebagian.


	Tidak dapat mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas ringan.
	10%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	10
	Pre test, progress test dan post test

	Membuat produk danTes lisan

(UAS)
	Mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas ringan dengan detail.
	Mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas ringan.
	Mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas ringan kurang tepat.
	Mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas ringan hanya sebagian.

	Tidak dapat menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas ringan.
	10%

	11
	Pre test, progress test dan post test

	Membuat produk danTes lisan

(UAS)
	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas sedang dengan detail.


	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas sedang.
	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas sedang kurang tepat.
	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas sedang hanya sebagian.

	Tidak dapat mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas sedang.
	10%

	12
	Pre test, progress test dan post test 
	Membuat produk danTes lisan

(UAS)
	Mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas sedang dengan detail.

	Mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas sedang. 
	Mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas sedang kurang tepat.
	Mampu menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas sedang hanya sebagian.

	Tidak dapat menganasila problem ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas sedang.
	10%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13
	Pre test, progress test dan post test

	Membuat produk danTes lisan

(UAS)
	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas tinggi dengan detail.


	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas tinggi.
	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas tinggi kurang tepat.
	Mampu mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas tinggi hanya sebagian.
	Tidak dapat mengetahui dan paham ergonomi pada produk dengan tingkat kompleksitas tinggi.
	10%

	14
	Pre test, progress test dan post test

	Membuat produk danTes lisan

(UAS)
	Mampu menganasila dan memecahkan masalah ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas tinggi dengan detail.
	Mampu menganasila dan memecahkan masalah ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas tinggi.
	Mampu menganasila dan memecahkan masalah ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas tinggi kurang tepat.
	Mampu menganasila dan memecahkan masalah ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas tinggi hanya sebagian.
	Tidak dapat menganasila dan memecahkan masalah ergonomi pada produk   dengan tingkat kompleksitas tinggi.
	10%


Jakarta, 

Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Nama dan tanda tangan







Nama dan tanda tangan
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